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Abstract: Crime is certain individual behavior that violates social and legal norms so that society
strongly opposes existing crimes. Many variables, including unemployment and poverty, are major
contributors to crime. The aim of this research is to investigate the relationship between crime and
unemployment and poverty in Central Sulawesi. Multiple linear regression is the data analysis
technique used in this research, and secondary data comes from the Central Statistics Agency (BPS).
Research findings show that (1) Central Sulawesi Province's crime rate is positively impacted by
poverty; (2) The provincial crime rate is negatively affected by unemployment. The results of this
research: Poverty has a positive and significant effect on the crime rate in Central Sulawesi and
unemployment has a negative effect on the crime rate in Central Sulawesi. In 5 years, namely 2018-
2022.

Keywords: Crime, poverty, unemployment

Abstrak: Kriminalitas adalah perilaku individu tertentu yang melanggar norma sosial dan hukum
sehingga masyarakat sangat menentang kejahatan yang ada. Banyak variabel, termasuk
pengangguran dan kemiskinan, merupakan kontributor utama kejahatan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara kejahatan dan pengangguran dan kemiskinan di
Sulawesi Tengah. Regresi linier berganda adalah teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini, dan data sekunder berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa (1) Tingkat kriminalitas Provinsi Sulawesi Tengah terkena dampak positif
kemiskinan; (2) Tingkat kejahatan provinsi dipengaruhi secara negatif oleh pengangguran. Hasil
dari penelitian ini Kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kriminalitas
di Sulawesi Tengah dan Pengangguran berpengaruh negatif terhadap tingkat Kriminalitas di
Sulawesi Tengah. Dalam 5 tahun yaitu pada tahun 2018-2022.

Kata Kunci: Kriminalitas, Kemiskinan, Pengangguran
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PENDAHULUAN

Menurut Detotto & Otranto dalam (Fachrurrozi et al., 2021) Di setiap negara, akan selalu
ada masalah sosial seperti kemiskinan, pengangguran, dan kejahatan. Banyak inisiatif telah
dilaksanakan selama bertahun-tahun untuk mengatasi masalah sosial ini. Kejahatan adalah
bagian terburuk dari masalah ini karena dampaknya menyebar ke daerah lain, seperti
menghambat pertumbuhan ekonomi.

Sulit untuk sepenuhnya memberantas kejahatan di negara mana pun, maju atau
berkembang. Meskipun tingkat kejahatan Indonesia lebih rendah daripada negara-negara lain,
itu tetap menjadi salah satu masalah utama yang kita hadapi saat ini.

Menurut Hardianto dalam (Silvia & Ikhsan, 2021) Penyebab utama kejahatan adalah sifat
manusia, yang diperburuk oleh kemiskinan dan kesulitan keuangan lainnya yang mendorong
perilaku jahat. Di Sulawesi Tengah sendiri angkanya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Jumlah Kriminalitas Provinsi Sulawesi Tengah (persen) 2018-2022
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Tengah

Gambar di atas menunjukan persentase kriminalitas di Sulawesi Tengah mengalami
fluktuasi dari Tahun ke tahun. Selain itu, gambar di atas juga menunjukan tingkat kriminalitas di
Sulawesi Tengah pada Tahun 2020 sebesar 3.77 persen, lebih rendah dibandingkan Tahun 2018
sebesar 4.01 persen.

Pengangguran dan kejahatan adalah masalah terkait. Menganggur, tidak memiliki
pekerjaan, atau mencari pekerjaan, menunjukkan bahwa ada masalah yang perlu diselesaikan
oleh banyak negara, baik maju maupun berkembang (Cui, 2023). Tingkat pengangguran yang
tinggi dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi lamban atau bahkan
mungkin turun, karena pengangguran adalah akar penyebab banyak masalah sosial dan memiliki
efek yang luas. Seseorang mungkin merasa sulit untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka
bahkan dalam menghadapi pengangguran yang berlebihan, yang dapat mendorong mereka untuk
melakukan kejahatan (Zeraibi, 2023).

Karena kemiskinan adalah faktor pendorong kejahatan, kemiskinan dan kejahatan terkait
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erat. Ini menunjukkan bahwa kemiskinan akan selalu ada di masyarakat dan bahwa, sebagai
akibat dari kurangnya pilihan lain dan kebutuhan untuk bertahan hidup, individu miskin sering
beralih ke kejahatan. (Kasim & Hendra, 2023).

Jelas dari ringkasan di atas bahwa ada hubungan antara kemiskinan, pengangguran, dan
kejahatan; Dengan demikian, penelitian lebih lanjut diperlukan. Pertanyaan yang diajukan oleh
penelitian ini adalah: Bagaimana pengangguran dan kemiskinan berdampak pada aktivitas
kriminal di Sulawesi Tengah?

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kriminalitas (Y)

Menurut Hardianto dalam (Fachrurrozi et al., 2021), Kejahatan memiliki definisi sosial,
hukum, dan formal. Setiap tindakan yang melanggar hukum dan hukum pidana, mempengaruhi
masyarakat, dan menyinggung moral dianggap praktik hukum formal. sosiologis, yaitu setiap
ucapan, kegiatan, dan tindakan politik dan ekonomi yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi
masyarakat.

Menurut Andrian et al. dalam (PAMELA, 2023) faktor-faktor penyebab kriminalitas yaitu
sebagai berikut:

1. Faktor Internal

a. Faktor Kebutuhan Ekonomi yang Mendesak Faktor ekonomi menjadi salah satu
faktor utama penyebab terjadinya kriminalitas. Kriminalitas biasanya dijadikan
opsi bagi orang-orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan primernya
seperti sandang, pangan, dan papan. Kemiskinan dapat menjauhkan seseorang
dari fasilitas-fasilitas yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya seperti
pendidikan dan kesehatan (Hussain, 2023). Oleh karena itu, rendahnya kualitas
diri seseorang dapat menjadi peluang besar untuk melakukan kriminalitas.

b. Faktor ketenagakerjaan ialah masalah pengangguran. Seorang pengangguran
artinya tidak memiliki penghasilan karena tidak melakukan aktivitas produksi.
Pengangguran dapat menyebabkan kesulitan ekonomi dimana kesulitan ekonomi
tersebut dapat mendorong seseorang untuk mengadopsi tindakan kriminal agar
kebutuhannya dapat terpenuhi (Fuller, 2022). Seseorang akan menghalalkan
segala cara agar kondisi ekonominya membaik sekalipun dengan cara yang
bertentangan dengan norma hukum dan norma sosial.

c. Faktor taraf kesejahteraan yang rendah mencerminkan tingkat pendidikan,
kesehatan, dan pemenuhan kebutuhan hidup yang buruk. Kurangnya akses
terhadap pendidikan, kesehatan, serta aset dapat melahirkan tindakan
kriminalitas. Kurangnya moral dapat mendorong seseorang untuk melakukan
penyimpangan (Pan, 2020).

2. Faktor Eksternal

a. Faktor Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Melalui pendidikan, manusia mampu mengontrol dan membentuk dirinya sendiri.
Pendidikan juga dapat membentuk moral yang sejalan dengan norma. Tingkat
pendidikan yang rendah dapat menjadi masalah sosial (Ruzzante, 2021). Hal
tersebut karena keterbatasan ketrampilan akan membuat seseorang kalah
bersaing di dunia kerja. Kekalahan tersebut akan melahirkan tindakan yang
melawan norma demi mendapatkan uang sehingga dapat bertahan hidup.

b. Faktor Pergaulan bebas dapat memicu terjadinya tindak kriminal. Pergaulan
bebas terjadi karena kontrol diri yang lemah. Pergaulan bebas biasanya
mengadopsi budaya-budaya asing dimana mereka tidak dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk (Wassie, 2020). Hal tersebut dapat menjadi
potensi yang lebih besar untuk melakukan tindakan yang menyimpang dari
norma sosial dan norma hukum.
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Teori Kemiskinan (X1)

Kemiskinan merupakan satu diantara masalah global yang sulit diatasi. Banyak negara,
baik maju maupun berkembang, mengalami kemiskinan. Sebagai negara berkembang, Indonesia
tidak diragukan lagi harus berbuat lebih banyak untuk mengurangi kemiskinan, bahkan jika
pemerintah telah meluncurkan sejumlah inisiatif untuk mencapainya (Kumar, 2022). Pemerintah
melaksanakan sejumlah program yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan, antara lain
menyediakan makanan dan kebutuhan lainnya, perawatan kesehatan melalui BPJS, subsidi
pendidikan, dan peningkatan prospek lapangan kerja. (Lerabeni, 2022).

Menurut pandangan penganut fungsionalisme Jamaludin dalam (Dulkiah & Nurjanabh,
2018), Salah satu komponen sistem sosial (subsistem) yang ada di masyarakat disfungsional, dan
ini mengarah pada kemiskinan. Daftar penyebab berikut dapat diamati dari manifestasi
kemiskinan:

a. Kemiskinan kultural.
Dia miskin karena dia selalu miskin. Hal ini menyebabkan kemiskinan. Tidak
adanya sumber daya alam dan manusia yang memadai adalah akar penyebab kemiskinan

di wilayah ini (Clark, 2019).

b. Kemiskinan natural
Penyebab alami, seperti penyakit, usia tua, cacat, atau bencana alam, adalah akar
penyebab kemiskinan.
c. Kemiskinan struktural
Kemiskinan ini dihasilkan dari upaya untuk memerangi kemiskinan alam, tetapi
karena eksekusi yang tidak merata, kesenjangan dalam struktur sosial tercipta.

Teori Pengangguran (X:)

Menurut Sukirno, Makro Ekonomi dalam (Nadilla & Farlian, 2018) Peningkatan lowongan
pekerjaan kurang dari pertumbuhan angkatan kerja merupakan pengangguran terbuka (Excess
Supply). Akibatnya, jumlah pekerja dalam perekonomian yang menganggur meningkat. Untuk
memenuhi persyaratan dasar, implikasi dari situasi ini memaksa seseorang untuk berburu
pekerjaan yang menyimpang dari norma yang diterima.

Masalah ekonomi makro paling serius yang berdampak langsung pada masyarakat adalah
pengangguran. Kehilangan pekerjaan biasanya menghasilkan standar hidup yang lebih rendah
dan ketidaknyamanan psikologis bagi sebagian besar orang (Murshed, 2023). Oleh karena itu,
seharusnya tidak mengherankan bahwa politisi sering menegaskan bahwa kebijakan yang
mereka usulkan akan berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan bahwa pengangguran
adalah topik diskusi umum dalam debat politik. (Maulidya Rahmi, n.d.).

Berikut adalah beberapa variabel yang menyebabkan pengangguran:

a. Tenaga kerja membutuhkan pekerjaan, tetapi secara umum, baik di negara berkembang
maupun negara maju, ada ketidakseimbangan ketika jumlah angkatan kerja lebih dari
kesempatan kerja yang tersedia. Sementara situasi sebaliknya sangat jarang.

b. kekurangan keterampilan pelamar kerja (Mhlanga, 2021). Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat pengangguran di Indonesia adalah
melimpahnya sumber daya tenaga kerja tidak terampil di negara ini.

c. Kurangnya informasi, di mana pencari kerja tidak dapat belajar tentang bisnis yang
mengalami kekurangan tenaga kerja.

d. kuantitas pekerjaan di kota, tidak adanya job fairing, dan tidak adanya pekerjaan yang
tidak setara (Koomson, 2023).

e. Pencari kerja berkecil hati mengejar kemungkinan karena upaya pemerintah untuk
meningkatkan keterampilan budaya malas yang masih mempengaruhi mereka.

f. Keadaan kemajuan teknis di suatu negara juga berdampak pada tingkat pengangguran.
Seiring kemajuan teknologi, itu berdampak pada banyak aspek keberadaan manusia,
termasuk tenaga kerja dan cara orang bekerja. (Doni et al., 2022)
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dimana menggunakan data
sekunder berupa data panel periode 2018-2022. sumber data sekunder pada penelitian ini
diperoleh asal Badan pusat Statistik (BPS) Sulawesi Tengah yang telah resmi dipublikasikan. Data
tersebut mencakup informasi mengenai kemisikinan, pengangguran dan kriminalitas selama
periode 2018-2022 di Sulawesi Tengah.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi
data panel. Data panel merupakan gabungan antara time series dan cross section, maka dari itu
penelitian ini menggunakan data time series selama 5 tahun (t = 5) yakni mulai tahun 2018-2022,
sedangkan data cros section dalam penelitin ini adalah 11 kabupaten/kota (n=11), sehingga total
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 11 x 5 =55 data.

Y =o¢ +B4icXqit + B2icXzie T €

Dimana:

Y : Kriminalitas

i : Data Cross Section

t : Data Time Series 2018-2022
< : Konstanta

B1B, :Koefisien Regresi

X4 : Kemiskinan

X, : Pengangguran

e : Eror Term

Dalam analisi regresi data panel ada 3 model yang digunakan yakni metode Common
Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. Dan untuk menentukan pemilihan model terbaik dalam
regresi data panel memakai tiga uji, yakni Uji Chow, Uji Hausman serta Uji LM.

Hubungan anatara variabel bebas dan variabel terikat dapat digambarkan dalam diagram
konstelasi berikut:

Kemiskinan ( X4)

> Kriminalitas (Y)

Gambar 2. Skema Kerangka pemikiran

Pengangguran ( X,)

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kemiskinan dan pengangguran
terhadap tingkat kriminalitas di Sulawesi Tengah periode 2018-2022 dengan menggunakan data
sekunder tahun 2018-2022 yang berasal dari instansi Badan Pusat Statistik (BPS). Data tersebut
akan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan aplikasi E-views 12 sebagai alat penelitian (Nguyen, 2022).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dalam penelitian mengenai tingkat kriminalitas di
Sulawesi tengah maka variabel yang akan di ukur yaitu: kemiskinan dan pengangguran terhadap
tingkat kriminalitas (Jackson, 2023).

Hipotesis
Hy : Variabel X; (Kemiskinan) tidak berpengaruh terhadap Y (Kriminalitas)
H, : Variabel X; (Kemiskinan) berpengaruh terhadap Y (Kriminalitas)
H, : Variabel X, (Pengangguran) tidak berpengaruh terhadap Y (Kriminalitas)
H, : Variabel X, (Pengangguran) berpengaruh terhadap Y (Kriminalitas)
Hy : Variabel X; (Kemiskinan), X, (Pengangguran) tidak berpengaruh terhadap Y
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(Kriminalitas)
H, :Variabel X; (Kemiskinan), X, (Pengangguran) berpengaruh terhadap Y

(Kriminalitas)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Regresi Linear Berganda
Berikut hasil dari pengujian data panel yang digunakan untuk mengetahui hubungan

antara variabel independen dan variabel dependen dengan menggunakan regresi linear berganda
yaitu: kemiskinan dan pengangguran terhadap tingkat kriminalitas di provinsi Sulawesi Tengah
periode 2018-2022. Dengan menggunakan 3 model pendekatan yaitu Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).

a) Comon Effect Model (CEM)
Tabel 1. Hasil Olahan Common Effect Model

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.189707 0.199747 15.96874 0.0000
X, -0.046179 0.010243 -4.508541 0.0000
X, 0.038215 0.025463 1.500792 0.1395

Sumber: data olahan menggunakan Eviews 12

Berdasarkan hasil dari pengujian regresi data panel Common Effect Model dapat
diketahui bahwa Common Effect Model persamaan seperti berikut:

Kriminalitas (Y)=3.189707 - 0.046179 ( X;) + 0.038215 ( X,)
b) Fixed Effect Model (FEM)

Tabel 2. Hasil Olahan Fixed Effect Model
Variabel Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.689825 0.360159 4.691887 0.0000
X4 0.090933 0.026899 3.380537 0.0016
X, -0.072793 0.031776 -2.290798 0.0271

Sumber: data olahan menggunakan Eviews 12

Berdasarkan hasil dari pengujian regresi data panel Fixed Effect Model dapat
diketahui bahwa Fixed Effect Model persamaan seperti berikut:
Kriminalitas (Y)= 1.689825 + 0.090933 ( X;) - 0.072793 ( X,)

c) Random Effect Model (REM)

Tabel 3. Hasil Olahan Random Effect Model
Variabel Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 3.070558 0.214714 14.30070 0.0000
X4 -0.030813 0.012523 -2.460542 0.0172
X, 0.010896 0.024864 0.438213 0.6630

Sumber: data olahan menggunakan Eviews 12

Berdasarkan hasil dari pengujian regresi data panel Random Effect Model dapat

diketahui bahwa Random Effect Model persamaan seperti berikut:
Kriminalitas (Y)=3.070558 - 0.030813 ( X{)+ 0.010896 ( X;)

Pengujian regresi data panel dengan menggunakan aplikasi Eviews 12 dalam menentukan
pemilihan model terbaik antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan

208



Sahrul SA. Nahe*, Failur Rahmanz?, Edhi Taqwa3, Muhtar Lutfi4, Santi Yunus5
Analisis Pengaruh Kemiskinan dan Pengangguran Terhadap Tingkat Kriminalitas di Sulawesi Tengah Periode 2018-2022

Vol 6 No 2 Tahun 2024, p 203-213

Random Effect Model (REM) adalah dengan melakukan pengujian Uji Chow dan Uji Hausman.

i.  Uji Chow
Tabel 4. Hasil Pemilihan Model Dengan Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7.565706 (10,42) 0.0000
Cross-section Chi-square 56.655748 10 0.0000

Sumber: data olahan menggunakan Eviews 12

Dari hasil uji chow, nilai prob. 0.0000 (<0.05) maka model terpilih yaitu
Fixed Effect Model (FEM).

ii.  Uji Hausman
Tabel 5. Hasil Pemilihan Model Dengan Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 28.743336 2 0.0000
Sumber: data olahan menggunakan Eviews 12

Dari hasil hausman, nilai prob. Sebesar 0.0000 (<0.05) model yang terpilih
yaitu Fixed Effect Model (FEM).

Berdasarkan uji chow dan uji hausman diatas model terbaik yang dipilih adalah Fixed
Effect Model (FEM). Berikut merupakan hasil pengolahan menggunakan Fixed Effect Model (FEM):

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Fixed Effect Model
Variabel Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.689825 0.360159 4.691887 0.0000

X4 0.090933 0.026899 3.380537 0.0016

X, -0.072793 0.031776 -2.290798 0.0271
R-Square 0.803219
Adjusted R-Square 0.746995
F-Statistic 14.28624
Prob (F-Statistic) 0.000000

Sumber: data olahan menggunakan Eviews 12

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Uji Multikolinearitas

X1 X>
X1 1.000000 -0.541681
X5 -0.541681 1.000000

Sumber : data olahan menggunakan Eviews 12

Koefisien korelasi X; dan X, sebesar -0.541681 < 0.8 maka dapat disimpulkan
bahwa uji multikolinearitas telah terpenuhi atau lolos uji multikolinearitas.
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b. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.311819 0.201954 1.544014 0.1301
X4 -0.014085 0.015083 -0.933829 0.3557
X, -0.009617 0.017818 -0.539737 0.5922

Sumber : data olahan menggunakan Eviews 12

Diketahui nilai probability X; sebesar 0.3557 dan X, sebesar 0.5922 (>0.05)
maka dapat disimpulkan bahwa asumsi uji heteroskedastisitas telah terpenuhi atau data
telah lolos uji heteroskedastisitas.

Regresi Linear Berganda

Tabel 9. Regresi Linear Berganda

Variabel Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 1.689825 0.360159 4.691887 0.0000
X4 0.090933 0.026899 3.380537 0.0016
X, -0.072793 0.031776 -2.290798 0.0271
R-Square 0.803219
Adjusted R-Square 0.746995
F-Statistic 14.28624
Prob (F-Statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 12

a. Analisis persamaan regresi
Kriminalitas (Y) = 1.689825 + 0.090933 kemiskinan (X;) - 0.072793
pengangguran ( X,)

i.  Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 1.689825 maka bisa di artikan bahwa
variabel independen meningkat maka variabel dependen juga ikut meningkat
sebesar 1.689825

ii.  Nilai koefisien regresi variabel kemiskinan (X;) bernilai positf (+) sebesar
0.090933, sehingga dapat diartikan bahwa jika variabel kemiskinan (X;)
meningkat maka variabel Kriminalitas (Y) juga ikut meningkat sebesar 0.090933.

iii.  Nilai koefisien regresi variabel pengangguran ( X;) bernilai negative (-) sebesar -
0.072793, sehingga dapat diartikan bahwa jika variabel pengangguran (X,)
meningkat maka variabel kriminalitasl (Y) akan menurun sebesar -0.072793.

b. Analisis hasil uji T (Uji Hipotesis)
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.689825 0.360159 4.691887 0.0000
X1 0.090933 0.026899 3.380537 0.0016
X, -0.072793 0.031776 -2.290798 0.0271

Sumber: data olahan menggunakan Eviews 12

Pengaruh variable bebas terhadap variable terikat sebagian sebagai berikut:
i.  Hasil uji t pada variabel ( X;) diperoleh nilai t hitung 3.380537 > t tabel yaitu
2,005746 dan nilai sig. 0.0016 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H, di terima,
dapat diartikan bahwa variabel ( X;) berpengaruh terhadap variabel (Y).
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ii.  Hasil uji t pada variabel ( X,) diperoleh nilai t hitung 2.290798 > t tabel yaitu
2,005746 dan nilai sig. 0.0271 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H, di terima,
dapat diartikan bahwa variabel ( X,) berpengaruh terhadap variabel (Y).

c. Analisis hasil Uji F (Simultan):
Tabel 10. Hasil Uji Simultan

R-Square 0.803219
Adjusted R-Square 0.746995
F-Statistic 14.28624
Prob (F-Statistic) 0.000000

Sumber: data olahan menggunakan Eviews 12

Nilai f hitung 14.28624 > F tabel yaitu 3,175141 dan nilai sig. 0.000000 < 0.05,
sehingga H, ditolak dan H, di terima, dapat diartikan bahwa variabel X; dan X,
berpengaruh terhadap variabel Y.

d. Analisis Hasil Uji Koefisen Determinasi:
Persentase R-square yang disesuaikan adalah 74,6995, atau 0,746995. Variabel Y
74,6995 persen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari X; dan X,
sesuai dengan nilai koefisien determinasi. Variabel lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian ini menyumbang 25,4115 persen sisanya (100 - nilai R Square yang
disesuaikan).

Pembahasan
Pengaruh Kemiskinan Terhadap Tingkat Kriminalitas

Kriminalitas (Y) = 1.689825 + 0.090933 kemiskinan (X1) - 0.072793 pengangguran (Xz)

Berdasarkan hasil uji yang telah dijelaskan diatas dengan menggunakan model regresi
linear berganda pada data panel, menunjukan bahwa hasil variabel kemiskinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat kriminalitas. Setiap kali kemiskinan bertambah 1 persen,
maka akan meningkat sebesar 0.090933. dengan kata lain, jika variabel kemiskinan meningkat
maka variabel kriminalitas juga meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah, 2019), (Silvia
& Ikhsan, 2021), (Dulkiah & Nurjanah, 2018), (Maulidya Rahmi, n.d.) dimana hasil dari penelitian
tersebut mengambarkan bahwa kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kriminalitas, Karena ada kemungkinan kemiskinan akan berdampak buruk pada kejahatan.
Kejahatan akan menurun di daerah dengan kemiskinan rendah. Di sisi lain, tingkat kemiskinan
yang tinggi memaksa orang untuk bekerja keras untuk hidup memenuhi kehidupan dan
mencegah kejahatan, yang menurunkan tingkat kejahatan.

Pengaruh Pengangguran Terhadap Tingkat Kriminalitas

Berdasarkan hasil uji yang telah dijelaskan diatas dengan menggunakan model regresi
linear berganda pada data panel, menunjukan bahwa hasil varibel negatif dan signifikan terhadap
tingkat kriminalitas. Setiap kali pengangguran bertambah 1 persen, maka kriminalitas akan
berkurang sebesar -0.072793. Dengan kata lain jika variabel pengangguran meningkat maka
variabel tingkat kriminalitas akan mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Anata, 2013), (Suci
Rahmalia, Ariusni, n.d.), (Maulidya Rahmi, n.d.) dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukan
bahwa pengangguran berpengaruh negatif terhadap tingkat kriminalitas, dikarenakan seorang
penganggur, baik penganggur karena bekerja maupun tidak karena mencari pekerjaan, dapat
memenuhi kebetuhan pokoknya dan tidak membawanya pada kejahatan kecuali ada faktor lain
yang menyertainya.
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PENUTUP
Kesimpulan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen
Kemiskinan dan Pengangguran terhadap variabel dependen Kriminalitas yang ada di Provinsi
Sulawesi Tengah 5 tahun belakangan yaitu tahun 2018 sampai tahun 2022. Dari analisis data
tersebut menghasilkan kesimpulan sebagai berikut Kemiskinan berpengaruh positif terhadap
tingkat kriminalitas di Sulawesi Tengah dan Pengangguran berpengaruh negatif terhadap tingkat
Kriminalitas di Sulawesi Tengah. Dalam 5 tahun yaitu pada tahun 2018-2022.
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